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BAB  II

LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah Singkat PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam

PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam merupakan badan usaha milik negara atau disingkat (BUMN) yang berada dibawah Departemen Pekerjaan Umum. Bentuk badan hukum BUMN ini adalah PT (Persero) yang mempunyai bisnis kontruksi.

Dasar hukum PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam ini sesuai dengan perubahan anggaran dasar menurut akta notari. BUMN yang lahir tanggal 26 agustus 1953 selain mempunyai bisnis utama jasa kontruksi, juga mempunyai bisnis lain seperti Developer, kontraktor dan properti.

Perkembangan PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam tersebut diatas tidak lepas dari manajemen yang baik.

2. 2  Perumahan PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam
2.2.1 Lokasi Perumahan

Sesuai dengan situasi yang diajukan dinas tata kota Batam oleh PT. Gardan Muren  Pusata Permai Tanjung piayu Batam tentang lokasi perumahan ini tepatnya terletak di JL. Setia Budi lahan yang digunakan adalah tanah hak milik masyarakat tanah girik yang telah dibebaskan.

Proyek perumahan yang sedang dibangun dan masih berjalan pembangunannya ini sudah mendapat perijinan prinsip tentang pembangunan perumahan.

Menurut kepala bagian marketing dan perumahan Bapak Soeatmojo, lokasi ini dipilih karena selain letaknya yang strategis tidak jauh dari kota, juga karena trend masyarakat yang baru senang dengan perumahan didaerah perbukitan yang berhawa sejuk dan tentunya bebas dari banjir.

2.3 Mekanisme Penjualan Rumah di PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam.

Di Perumahan PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam mempunyai tata cara penjualan rumah yang biasanya digunakan oleh Developer untuk digunakan dalam melayani konsumen. Misalnya ada seorang konsumen ingin membeli rumah diperumahan  PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam maka yang pertama dilakukan adalah melakukan booking terhadap rumah yang dimaksud dengan cara membayar uang muka sebesar 30 % dari harga rumah untuk digunakan sebagai bukti bahwa konsumen tersebut benar-benar akan membeli rumah di  Perumahan PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam dan apabila dikemudian hari konsumen tersebut batal membeli rumah di Perumahan PT. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam maka uang muka tersebut tidak bisa diminta kembali dengan alasan apapun. Setelah uang muka lunas dibayar maka konsumen dapat melakukan transaksi terhadap rumah yang dimaksud. Dalam transaksi tersebut konsumen akan mengetahui berapa harga rumah yang dimaksud, berapa uang muka yang harus dibayar, apakah ada diskon atau tidak, ada kelebihan luas tanah apa tidak, berapa total uang yang harus dibayar dan bagaimana pula cara pembayarannya apakah dengan cara cash atau kredit.

Contoh konsumen membeli rumah tipe 45, jangka angsuran 180 bulan.
Misalnya Harga Perunit 



Rp. 80.000.000,00

Uang muka ( 30 % * H.Unit )



Rp. 24.000.000,00

Diskon ( 5 % * H.Unit )



Rp.    4.000.000,00

Kelebihan Tanah




Rp.

18 M2
Kel. Luas tanah




Rp.     400.000,00 / M2
Total Biaya Kel Tanah ( Kel.Tahan * Kel. Luas Tanah )   Rp.   7.200.000,00  

Untuk mencari nilai kpr yang harus dibayar maka digunakan rumus :

Nilai KPR = (H.Unit +Total  kel. Luas tanah  ) – ( diskon +  uang muka )

    = (Rp. 80.000.000 + Rp. 7.200.000) – (Rp. 4.000.000 + Rp. 24.000.000)


   =  Rp. 59.200.000
Total Bunga = (Nilai kpr * Bunga kpr/ Thn ) / 100 % * ( jangka angsuran)

                     =  ( 59.200.000 * 17,5) / 100 * 15 Tahun

        = 155.400.000  bunga yang harus dibayar selama 15 tahun

Untuk mengetahui angsuran perbulan yang harus dibayar


    = (nilai kpr  + total bunga ) / jangka angsuran

               = Rp. 59.200.000  + Rp. 155.400.000 ) / 180 bulan

              = Rp. 1.192.222.222  anguran yang harus dibayar perbulannya.

 2.4 Konsep Dasar Basis Data

2.4.1 Pengertian Basis Data

Sistem basis data merupakan sekelompok komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama dalam mengelola sekumpulan data yang terdapat dalam suatu media penyimpanan serta menyediakan keluaran berupa informasi yang diolah dari sekumpulan data yang telah tersimpan tersebut.

Sistem basis data terdiri dari 4 komponen, yaitu data, perangkat keras ( hardware), perangkat lunak ( software), dan perangkat otak ( brainware )

1. Data
Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat Keras ( hardware )

Perangkat keras merupakan piranti komputer yang akan digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan tersebut. Perangkat keras bisa berupa PC, mainframe, beserta dengan media penyimpanan data ( hardisk, CD-Rom, Tape )

3. Perangkat lunak ( software )

Perangkat lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberi perintah pada komputer untuk mengerjakan suatu pekerja tertentu. Perangkat link yang biasanya diperlukan adalah sistem operasi ( jaringan atau stand along ) serta DBMS ( database management system )

4. Perangkat Otak

Perangkat otak adalah orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data. Pada dasarnya, ada beberapa kategori orang-orang yang berhubungan dengan basis data dan pengolahannya.

2.4.2  Diagram Arus Data

Diagram arus data atau data flow diagram ( DFD ) sering digunakan umtuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang dikembangkan secara logis tanpa memperhitungkan lingkungan fisik data itu akan disimpan.

DFD merupakan alat yang digunakan untuk metodeologi pengembangan sistem yang terstruktur dengan jelas. Lebih lanjut DFD juga merupakan dokumen dari suatu sistem yang baik. Ada beberapa simbol yang digunakan di Data Flow Diagram, yaitu untuk maksud memiliki :

1. External Entity ( kesatuan luar ) atau Bounderis ( batasan luar )

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem ( bounderis) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar ( External entity) merupakan kesatuan entity di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lainnya yang berada di lingkungannya yang akan memberikan input atau menerima output dari suatu sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak atau suatu kotak dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal.

2. Arus Data ( Data Flow )


Arus Data atau Data Flow di DFD diberi simbol atau panah arus data ini mengalir diantara proses ( process ), simpanan data ( data stroge ) dan kesatuan luar (external entity), arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukkan untuk sistem atau hasil sistem. Konsep-konsep yang perlu diperhatikan dalam menggambarkan arus data di DFD adalah :

a. Konsep paket dari data ( packet of data )

Bila dua atau lebih data mengalir dari suatu sumber yang sama ketujuan yang sama, maka harus dianggap sebagai suatu arus data yang terpaket.

b. Konsep arus data menyebar (devergen Data Flow)

Arus data yang menyebar menunjukkan sejumlah tebusan dari arus data yang sama dari sumber yang sama ke tujuan yang berbeda.

c. Konsep data mengumpul ( convergen data flow )

Arus data yang mengumpul menunjukkan beberapa arus data yang berbeda dari sumber yang berbeda bergabung bersama-sama menuju ke tujuan yang sama

d. Konsep sumber dan tujuan arus data

Semua arus data harus dihasilkan dari suatu proses ( dapat salah satu atau kedua-duanya, yaitu berasal dari suatu proses menuju kebukan suatu proses, atau berasal dari atau bukan suatu proses menuju ke suatu proses ). Konsep ini penting karena arus data adalah salah satu dari hasil suatu proses atau akan digunakan untuk melakukan suatu proses.

3. Proses


[image: image1.emf]
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dan hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses yang dihasilkan arus data yang keluar dari proses. Untuk Phisical Data Flow Diagram ( PDFD), proses dapat dilakukan oleh orang, mesin atau komputer, sedangkan untuk Logical DFD ( LDFD), suatu proses hanya untuk penunjukkan proses komputer. Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkungan atau dengan simbol empat persegi panjang dengan sudut tumpul. Setiap proses harus diberi penjelasan yang lengkap meliputi berikut :

a. Indentifikasi proses

b. Nama proses

c. Pemroses

4. Simpan Data ( Data Stroge )


[image: image2.emf]
Simpan Data ( Data Stroge ) merupakan sebuah media penyimpanan suatu data yang dapat berupa :

a. Suatu file atau data base ke sistem komputer

b. Arsip atau catatan manual

c. Suatu kotak tempat kerja seseorang

d. Suatu agenda atau buku

Simpan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang tertutup di salah satu ujungnya.

2.4.3 Flowchart Sistem (Sistem Bagan Alir)

Sistem Flowchart merupakan bagian yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem-sistem flowchart menjelaskan urutan-urutan dari prosedure-prosedure yang ada dan menampilkan apa yang dikerjakan dalam sistem.

Beberapa simbol yang digunakan dalam sistem flowchart sebagai berikut 

Simbol Kartu Plong (Punched Card)



Menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem

Simbol Proses

Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer

Simbol Penyimpanan Data


Menunjukkan input output menggunakan media penyimpanan data

Simbol dokumen
Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau    komputer

2.4.5 Entity Relationship

Entity Relationship adalah diagram yang mengambarkan relasi antar file atau tabel dimana field relasi merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antar tabel dikategorikan menjadi tiga macam :

a. One To Many

Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu banding satu. Sebagai contoh pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa, dan satu siswa diajar oleh satu guru. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkungan untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal

b. One To Many
Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula sebaliknya, banyak lawan satu seperti pada sistem pengajaran disekolah dasar dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru.

Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dari relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

c. Many To Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti sistem pengajaran pada perguruan tinggi dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar oleh banyak dosen. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.5 Sistem Pendukung Pengolahan Data

2.5.1 Sistem Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras ialah seperangkat alat elektronika yang disusun sedemikian rupa sehingga satu sama lain saling berhubungan dan memiliki ketergantungan yang membentuk suatu unit komputer. Dengan demikian sistem perangkat keras merupakan syarat utama yang mendukung dalam proses pengolahan data. Perangkat keras terdiri dari unit masukkan, unit pengolah, dan unit keluaran.

Kerja sistem Visual Delphi dibawah kontrol sistem operasi windows, maka perangkat keras yang digunakan memiliki kriteria khusus yang mampu menunjang kriteria keseluruhan sistem yang berjalan pada sifat-sifat dari perangkat keras untuk sistem operasi windows.

Adapun spesifikasi perangkat keras tersebut adalah sebagai berikut :

1. Komputer IBM PC compatible, dengan proccesor kelas pentium atau dengan yang lebih baik

2. Internal Memory (RAM) minimal 32 MB atau lebih tinggi

3. Harddisk minimal 1,2 GB untuk instalasi seluruh fasilitas perangkat lunak yang diperlukan 

4. Monitor

5. Printer yang mencetak hasil

2.5.2 Sistem Perangkat Lunak

Perangkat lunak atau yang sering disebut software, adalah program komputer yang berfungsi untuk menjalankan perangkat keras, antara lain bahasa pemograman ( Software Language ), sistem operasi ( Operasi System ), dan program aplikasi (Application Software). Sedangkan bahasa pemograman adalah bahasa yang digunakan untuk menyususn sebuah statement (Perintah dalam bentuk program) yang dikenal komputer. Program komputer tersebut yang akan berfungsi untuk menjalankan perangkat keras ( Hardware ).

Software yang mendukung untuk menjalankan Sistem Komputerisasi Penjualan Rumah Pt. Gardan Muren Pusata Permai Tanjung Piayu Batam adalah :

1. Microsoft windows 98 atau versi lebih baru, sebagai sistem operasi

2. Microsoft Visual Delphi 5.0 sebagai pembuat sistem basis data 
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